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MOTTO 

 

ىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚ اِنَّ  قَبَاٰۤ انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ ایَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ  اكَْرَمَكُمْ  یٰٰۤ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَْقٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه  عِنْدَ اللّٰه

“ Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti”1 

(QS. Al-Hujurat [49]: 13) 

 

إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ یسُْرًا  ۝نَّ مَعَ الْعسُْرِ یسُْرًا فَإِ   
   

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.”2 

(QS. Al-Insyirah [94]: 5–6) 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Q.S. Al-Hujurāt [49]: 13 
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 

Q.S. Al-Insyirah [94]: 5–6 
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ABSTRAK 

 

Hikmatul Khasanah, Pengaruh Pemahaman Multikultural dan Literasi Digital Akademik 

terhadap Kesadaran Sosial Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta (2026). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesadaran sosial mahasiswa dalam 

menghadapi keberagaman sosial dan perkembangan teknologi digital di lingkungan 

perguruan tinggi. Keberagaman sosial menuntut mahasiswa memiliki pemahaman 

multikultural serta literasi digital akademik yang memadai agar mampu membangun sikap 

sosial yang inklusif dan kritis. Namun dalam praktiknya, sebagian mahasiswa masih 

cenderung membangun interaksi sosial berdasarkan kesamaan kelompok serta 

memanfaatkan media digital lebih dominan untuk hiburan dibandingkan sebagai sumber 

informasi akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

dan pengaruh pemahaman multikultural dan literasi digital akademik terhadap kesadaran 

sosial mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional yang 

dilaksanakan di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin 

sehingga diperoleh 220 mahasiswa dari total populasi 438 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan proportionate random sampling. Penentuan sampel dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel menggunakan fungsi RANDBETWEEN berdasarkan 

nomor urut mahasiswa. Variabel dalam penelitian ini meliputi pemahaman multikultural 

sebagai variabel X, literasi digital akademik sebagai variabel Z, dan kesadaran sosial 

mahasiswa sebagai variabel Y. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif, tabulasi silang, uji korelasi bivariat, 

uji korelasi parsial, serta uji regresi linier sederhana dan berganda dengan bantuan SPSS 

versi 26 (Statistical Product and Service Solutions). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

pemahaman multikultural dan kesadaran sosial dengan nilai r 0,721 dan signifikansi p < 

0,05. Artinya, semakin tinggi pemahaman multikultural semakin tinggi pula kesadaran 

sosial mahasiswa. Namun ketika literasi digital akademik dimasukkan sebagai variabel 

mediasi, nilai korelasi menurun menjadi 0,436, yang menunjukkan bahwa literasi digital 

akademik turut memperkuat hubungan antara pemahaman multikultural terhadap 

kesadaran sosial mahasiswa. Analisis regresi linier berganda menghasilkan  persamaan 

regresi Y=  0,151 + 0,417 (X) + 0,526 (Z), yang menunjukkan bahwa literasi digital 

akademik memiliki pengaruh lebih dominan. Secara simultan pemahaman multikultural 

dan literasi digital akademik menjelaskan  62,3% variasi kesadaran sosial, sedangkan 37,7 

% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.  

 

Kata Kunci : Kesadaran Sosial Mahasiswa, Literasi Digital Akademik, Pemahaman 

Multikultural. 
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ABSTRACT 

 

Hikmatul Khasanah, The Influence of Multicultural Understanding and Academic Digital 

Literacy on the Social Awareness of Islamic Education Management Students at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Undergraduate Thesis. Yogyakarta (2026). 

 

This research is motivated by the importance of students’ social awareness in 

responding to social diversity and the rapid development of digital technology in higher 

education. Social diversity requires students to possess adequate multicultural 

understanding and academic digital literacy in order to develop inclusive and critical 

social attitudes. However, in practice, some students still tend to build social interactions 

based on group similarities and use digital media more for entertainment rather than as a 

source of academic information. Therefore, this study aims to analyze the relationship and 

influence of multicultural understanding and academic digital literacy on the social 

awareness of students in the Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This study employed a quantitative approach with a correlational design 

conducted in the Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga. The sample was determined using the Slovin 

formula, resulting in 220 students from a total population of 438 students. The sampling 

technique used was proportionate random sampling. The sample selection was conducted 

using Microsoft Excel with the RANDBETWEEN function based on the students’ serial 

numbers. The variables in this study include multicultural understanding as variable X, 

academic digital literacy as variable Z, and students’ social awareness as variable Y. Data 

were collected using a questionnaire with a 4-point Likert scale (1 = strongly disagree to 

4 = strongly agree). The data were analyzed using descriptive analysis, cross-tabulation, 

bivariate correlation test, partial correlation test, and simple and multiple linear 

regression with the assistance of SPSS version 26 (Statistical Product and Service 

Solutions). 

The results show a strong relationship between multicultural understanding and 

students’ social awareness (r = 0.721; p < 0.05). This indicates that the higher the level of 

multicultural understanding, the higher the students’ social awareness. However, when 

academic digital literacy was included as a mediating variable, the correlation decreased 

to 0.436, indicating that academic digital literacy also strengthens the relationship between 

multicultural understanding and social awareness. Multiple linear regression analysis 

produced the regression equation 𝑌 = 0.151 + 0.417𝑋 + 0.526𝑍, indicating that 

academic digital literacy has a more dominant influence. Simultaneously, multicultural 

understanding and academic digital literacy explain 62.3% of the variance in students’ 

social awareness, while the remaining 37.7% is influenced by other factors outside this 

study. 

 

Keywords: Academic Digital Literacy, Multicultural Understanding, Students’ Social 

Awareness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemahaman multikultural merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengenali, memahami dan menghargai keberagaman.3  Dalam konteks pendidikan 

tinggi,  pemahaman multikultural menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki 

mahasiswa karena lingkungan perguruan tinggi dihuni oleh individu dengan latar 

belakang sosial, budaya, dan daerah yang beragam. Kemampuan memahami 

keberagaman tersebut dapat membantu mahasiswa membangun interaksi sosial 

yang inklusif, menghargai perbedaan, serta menghindari munculnya stereotip dan 

prasangka dalam kehidupan akademik.4  

Indonesia sendiri dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman 

budaya yang sangat tinggi. Data Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki lebih dari 1.128 suku bangsa dan lebih dari 700 bahasa daerah 

yang tersebar di 17.508 pulau.5 Keberagaman tersebut tidak hanya menjadi identitas 

bangsa, tetapi juga mencerminkan kekayaan sosial dan budaya masyarakat 

Indonesia. Kondisi keberagaman ini juga tercermin dalam lingkungan perguruan 

tinggi yang mempertemukan mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya yang 

berbeda.  

 
3 Moosung Lee, “Intercultural Understanding : Implications for Multicultural Education,” 

Multicultural Education Review 16, no. 2 (2024): 89–90, 

https://doi.org/10.1080/2005615X.2024.2376305. 
4 Faizal Amin, “Dampak Dan Tantangan Implementasi Wawasan Multikultural Terhadap 

Penurunan Konflik Antar Siswa Di Lingkungan Sekolah” 4, no. 2 (2025): 5730, 

https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1496. 
5 Badan Pusat Statistik, Profil Suku dan Keragaman Bahasa Daerah: Hasil Long Form 

Sensus Penduduk 2020 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2024), hlm. 3. 
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Namun dalam praktiknya, keberagaman di lingkungan perguruan tinggi 

tidak selalu diikuti oleh pemahaman yang baik terhadap perbedaan. Sebagian 

mahasiswa masih menunjukkan kecenderungan membangun kelompok pergaulan 

berdasarkan kesamaan asal daerah, merasa canggung ketika berinteraksi dengan 

kelompok lain, serta masih muncul stereotip terhadap kelompok budaya tertentu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman multikultural mahasiswa belum 

sepenuhnya berkembang secara optimal. 

Selain pemahaman multikultural, faktor lain yang juga penting dalam 

membentuk sikap sosial mahasiswa adalah literasi digital akademik. Literasi digital 

akademik merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi digital secara kritis untuk 

kepentingan pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Di era digital saat ini, 

mahasiswa sangat dekat dengan penggunaan internet dan berbagai platform digital 

dalam aktivitas akademik maupun sosial. Sebagian besar aktivitas akademik 

maupun sosial mahasiswa berlangsung melalui berbagai platform digital seperti 

Learning Management System (LMS), Zoom, Google Meet, hingga media sosial.   

Berdasarkan laporan Digital 2024 yang dirilis oleh We Are Social 

Indonesia, jumlah pengguna media sosial aktif secara global telah mencapai lebih 

dari 5 miliar. Hal ini menunjukkan tingginya intensitas penggunaan media digital 

dalam kehidupan sehari-hari.6 Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa 

menggunakan internet dan media digital untuk mendukung berbagai aktivitas. 

 
6 “Era Digital 2024: 5 Miliar Pengguna Media Sosial,” We are social indonesia, 2024, 

https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users . 
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Platform media sosial berbasis visual dan video, seperti YouTube, TikTok, dan 

Instagram, merupakan media yang paling sering digunakan mahasiswa dan 

umumnya didominasi oleh konten hiburan. Fenomena ini sejalan dengan temuan 

Wiradharma dkk. yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lebih dominan 

memanfaatkan media digital, khususnya media sosial dalam mengakses informasi.7 

Pola penggunaan media digital tersebut berpotensi memengaruhi cara mahasiswa 

dalam merespons isu sosial, termasuk keberagaman sosial. 

Di era digital, mahasiswa memiliki peluang yang besar untuk mengakses 

informasi dan berinteraksi lintas budaya melalui media digital. Berdasarkan survei 

APJII (2025) penetrasi internet nasional di Indonesia mencapai 80.66 % yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat termasuk mahasiswa, memiliki 

akses terhadap internet.8 Kondisi ini dapat memperluas paparan mahasiswa 

terhadap berbagai informasi global dan keberagaman budaya. Namun, tingginya 

akses internet belum dapat menggambarkan secara langsung tingkat literasi digital 

akademik maupun pemahaman multikultural mahasiswa.  

Dalam penggunaannya, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknis, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif seperti kemampuan memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Haliq dan Hafid, mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial berpotensi 

 
7 Gunawan Wiradharma, Melisa Arisanty, and Rahmat Budiman, “Preferensi Dan Perilaku 

Pemanfaatan Media Mahasiswa Perguruan Tinggi Jarak Jauh,” Bricolage ; Jurnal Magister Ilmu 

Komunikasi 9, no. 2 (2023): 287, https://doi.org/10.30813/bricolage.v9i2.4281. 
8 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “Survei Internet Indonesia 2024” 

(Jakarta, 2024), https://apjii.or.id/survei. 
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menyebarkan konten hoaks apabila tidak dibekali literasi digital yang memadai.9 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki kompetensi literasi digital agar mampu 

menganalisis, memverifikasi, dan mengevaluasi informasi secara kritis sebelum 

menyebarkannya melalui media digital. 

Pemahaman multikultural dan literasi digital akademik memiliki 

keterkaitan dengan pembentukan kesadaran sosial mahasiswa. Kesadaran sosial 

merupakan kemampuan individu untuk memahami kondisi sosial di sekitarnya, 

memiliki empati terhadap orang lain, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

berbagai persoalan sosial yang terjadi di masyarakat. Konsep kesadaran sosial 

merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Daniel 

Goleman, yang menjelaskan bahwa individu dengan tingkat kesadaran sosial yang 

tinggi cenderung lebih mampu memahami perasaan orang lain, menghargai 

perbedaan, serta membangun hubungan sosial yang positif.10  

Namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sosial 

dan toleransi mahasiswa masih menunjukkan variasi. Survei   Survei Nasional 

Kebinekaan di Menara Gading: Toleransi Beragama di Perguruan Tinggi oleh 

PPIM UIN Jakarta (2021) menunjukkan bahwa 30.16% mahasiswa di Indonesia 

memiliki kecenderungan bersikap intoleransi. Sementara itu, 69.83% lainnya 

berada pada kategori toleransi sedang hingga tinggi.11 Temuan tersebut 

 
9 Abdul Haliq and Abdul Hafid, “Tingkat Literasi Digital : Kemampuan Mahasiswa Dalam 

Menganalisis Berita Hoaks” 11, no. 2 (2025): 1853, https://doi.org/10.30605/onoma.v11i2.5277. 
10 Maina Muchara, Simon Kagwe, Peter Kiriri, “Influence Of Social Awareness On 

Organizational Performance Of Universities In Kenya: A Literature Review Synthesis,” Kabarak 

Journal of Research & Innovation 15, no. 2 (2025): 47–59, https://doi.org/10.58216/kjri.v15i02.588. 
11 Republika Online, “Survei: Mahasiswa Masih Toleran, tapi 30 Persen Intoleran,” 1 Maret 

2021, diakses 19 November 2025, https://khazanah.republika.co.id/berita/qpaehz320/survei-

mahasiswa-masih-toleran-tapi-30-persen-intoleran.  

https://khazanah.republika.co.id/berita/qpaehz320/survei-mahasiswa-masih-toleran-tapi-30-persen-intoleran?utm_source=chatgpt.com
https://khazanah.republika.co.id/berita/qpaehz320/survei-mahasiswa-masih-toleran-tapi-30-persen-intoleran?utm_source=chatgpt.com
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menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap keberagaman belum merata. 

Hal ini dapat memengaruhi empati dan kesadaran sosial mahasiswa dalam 

kehidupan akademik. 

Penelitian Riauan dkk menunjukkan bahwa  interaksi lintas budaya di 

kalangan mahasiswa dapat memunculkan stereotip budaya, baik yang bersifat 

positif maupun negatif.12 Temuan ini menunjukkan bahwa keberagaman di 

lingkungan perguruan tinggi perlu diimbangi dengan sikap sosial mahasiswa yang 

baik, agar mahasiswa mampu merespons perbedaan secara positif. Di era digital, 

penguatan pemahaman multikultural tidak terlepas dari kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan perangkat digital secara bijak. Saat ini isu terhadap budaya 

dan keberagaman banyak bermunculan dimedia digital. Sehingga, mahasiswa 

dituntut mampu menilai informasi secara objektif  agar tidak mudah terpengaruh 

oleh bias maupun stereotip. Melalui literasi digital yang baik mahasiswa diharapkan 

mampu menilai kredibilitas informasi serta menghindari bias dan stereotip yang 

dapat memengaruhi sikap sosialnya. Oleh karena itu, literasi digital menjadi 

kompetensi penting yang perlu dimiliki mahasiswa.  

Di sisi lain, berbagai penelitian sebelumnya tentang literasi digital di 

Indonesia umumnya mengukur tingkat literasi digital melalui indikator seperti 

literasi informasi, literasi media, komunikasi dan kolaborasi digital serta 

pengelolaan privasi.13  Namun kajian literasi digital yang secara khusus menyoroti 

 
12 Abdul Aziz et al., “Stereotip Budaya Pada Himpunan Mahasiswa Daerah Di Pekanbaru” 

5, no. 1 (2020): 45, https://doi.org/10.33376/ik.v5i1.698. 
13 Dadang Sunendar, Nafri Yanti, Yeti Mulyati and Vismaia Damaianti, “Tingkat Literasi 

Digital Mahasiswa Indonesia,” Diksa : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 7, no. 1 (2021): 

59, https://doi.org/10.33369/diksa.v7i1.22391. 
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kemampuan mahasiswa dalam mencari, menilai kredibilitas dan memanfaatkan 

sumber ilmiah untuk keperluan akademik masih terbatas terutama dalam lingkup 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Selain itu penelitian yang secara 

simultan menelaah hubungan antara pemahaman multikultural dan literasi digital 

akademik terhadap kesadaran sosial mahasiswa masih terbatas. 

Berdasarkan pra-observasi awal yang dilakukan peneliti pada mahasiswa 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

diketahui bahwa mahasiswa berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang 

budaya yang beragam. Namun dalam interaksi sehari-hari masih terlihat 

kecenderungan mahasiswa untuk membangun pergaulan berdasarkan kesamaan 

daerah atau kelompok tertentu. Selain itu, penggunaan media digital oleh 

mahasiswa sangat tinggi, tetapi sebagian besar masih didominasi oleh penggunaan 

media sosial untuk hiburan dibandingkan untuk pemanfaatan sumber informasi 

akademik secara optimal. 

Pemilihan mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam sebagai 

subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa MPI 

dipersiapkan sebagai calon pengelola lembaga pendidikan yang nantinya akan 

berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki latar belakang sosial dan budaya 

yang beragam. Oleh karena itu, mahasiswa MPI diharapkan tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik, tetapi juga memiliki pemahaman multikultural yang baik, 

kemampuan literasi digital akademik yang memadai, serta kesadaran sosial yang 

tinggi 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh pemahaman 

multikultural dan literasi digital akademik terhadap kesadaran sosial mahasiswa 

masih perlu dikaji secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh pemahaman multikultural dan literasi digital akademik 

terhadap kesadaran sosial mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, berikut ini rumusan masalah 

dari penelitian :  

1. Apakah terdapat korelasi positif dan signifikan antara pemahaman 

multikultural dengan kesadaran sosial mahasiswa Manajemen Pendidikan 

Islam  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga? 

2. Apakah terdapat korelasi positif dan signifikan antara pemahaman 

multikultural dengan kesadaran sosial mahasiswa ketika dimediasi oleh literasi 

digital akademik? 

3. Seberapa besar pengaruh pemahaman multikultural dan literasi digital 

akademik terhadap kesadaran sosial mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis hubungan antara pemahaman multikultural dengan  

kesadaran sosial mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

b. Untuk menganalisis hubungan antara pemahaman multikultural dengan 

kesadaran sosial mahasiswa, ketika dimediasi literasi digital akademik. 

c. Untuk menguji seberapa besar pengaruh signifikansi pemahaman 

multikultural dan literasi digital akademik terhadap kesadaran sosial 

mahasiswa  Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dalam bidang 

Manajemen Pendidikan Islam, khususnya terkait  pemahaman 

multikultural dan literasi digital akademik terhadap kesadaran sosial 

mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau landasan 

teoritis bagi penelitian selanjutnya.  

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa, dosen 

dan instansi pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif 
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dan meninjau tingkat kesadaran sosial mahasiswa melalui pemahaman 

multikultural dan literasi digital akademik .  

D. Telaah Pustaka 

Berbagai literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman 

multikultural berperan dalam peningkatan kesadaran sosial mahasiswa melalui 

penguatan nilai toleransi, empati dan penghargaan terhadap keberagaman. Seperti 

penelitian Sariasih dan Jendriadi menunjukkan bahwa selain berperan dalam 

penguatan kompetensi kebahasaan. Pendidikan multikultural juga meningkatkan 

nilai inklusivitas, nilai toleransi, refleksi kritis terhadap ketidakadilan sosial serta 

dapat menumbuhkan empati.14 Sejalan dengan itu, musron dkk memandang 

pendidikan multikultural sebagai alat keberagaman yang dapat membentuk 

masyarakat yang inklusif melalui jalur pendidikan.15 Di sisi lain, penelitian Oktria 

dkk yang berfokus pada literasi digital menunjukkan bahwa pemahaman nilai 

digital mampu meningkatkan kesadaran sosial peserta didik. Meskipun sedikit 

terdapat perbedaan, hal ini menguatkan argument bahwa pemahaman nilai dapat 

berkontribusi terhadap kesadaran sosial termasuk pemahaman nilai multikultural.16 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman multikultural dapat 

berkontribusi dalam pembentukan kesadaran sosial seperti toleransi dan kepekaan 

sosial  melalui berbagai  pendekatan.  

 
14 Yanti Sariasih, “Peran Pendekatan Multikultural Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” 

15, no. 2 (2025): 330. 
15 Aisyah, Musron, Nur Istianah, “Kajian Teoretis Tentang Pendidikan Multikultural Dan 

Pendekatan Implementasinya Di Indonesia,” AL MIKRAJ Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 6, no. 

1 (2025): 977, https://doi.org/10.37680/almikraj.v6i1.8245. 
16 Adelia Dhea Oktria, “Peran Literasi Digital Dalam Membangun Kesadaran Dan 

Moralitas Peserta Didik Sesuai Dengan SDGs 2030,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra Dan 

Budaya (MORFOLOGI) 2, no. 3 (2024): 165, https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i3.631 
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Selanjutnya, Nurhakim dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pendidikan 

multikultural berperan dalam menghidari sikap diskriminatif  dan menumbuhkan 

empati sosial dilingkungan sekolah serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

perbedaan latar belakang sosial, agama, ras dan budaya.17 Temuan ini diperkuat 

oleh temuan Setianingsih yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara 

implementasi pendidikan multikultural dan kesadaran antarbudaya peserta didik, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0.63. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik pendidikan multikultural yang diterapkan maka semakin tinggi 

tingkat sensitivitas sosial dan budaya setiap individu.18 Sejalan dengan itu, Kurdi 

menegaskan bahwa pemahaman multikultural yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPS berbasis keberagaman dapat menumbuhkan sikap toleransi, 

empati dan penghargaan terhadap perbedaan.19 Penelitian-penelitian tersebut 

menegaskan bahwa  pendidikan multikultural berperan sebagai pondasi dalam 

pembentukan kesadaran peserta didik dilingkungan pendidikan yang majemuk. 

Dalam konteks pendidikan tinggi penerapan pendidikan multikultural juga 

terbukti berperan dalam pembentukan kesadaran sosial mahasiswa. Seperti 

penelitian Prasetyo dkk, yang menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat 

menumbuhkan sikap toleransi, saling menghargai dan sikap kesopanan dalam 

 
17 Luqman Kurniandrawan Nurhakim, Restika Septiani Gulo, and Ahmad Arif Fadilah, 

“Pendidikan Multikultural Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Hak Asasi Manusia Di 

Sekolah” 6, no. 4 (2025): 181, https://doi.org/10.36312/jtm.v6i4.4178. 
18 Agnes Tutut Setianingsih, Julia Kumala, Asri Drakel, Mely Tri Octavina, Putri Tipa 

Anasi, dan Rohana Sufia, “The Relationship Between the Implementation of Multicultural 

Education and the Development of Intercultural Awareness in A Socio-Geographic Context,” 

International Journal of Geography, Social, and Multicultural Education 2, no. 1 (2024): 1–8, 

https://doi.org/10.26740/ijgsme.v2n1.p1-8. 
19 Muqarramah Sulaiman Kurdi, “Promoting Multicultural Awareness In Social Studies At 

Madrasah Ibtidaiyah,” JISPENDIORA: Jurnal Ilmu Sosial, Pendidikan Dan Humaniora 2, no. 2 

(2023): 227, https://doi.org/10.56910/jispendiora.v2i2.663. 

https://doi.org/10.26740/ijgsme.v2n1.p1-8
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kegiatan akademik. Meskipun dalam penerapannya masih memerlukan dukungan 

peran dosen dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural.20 Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Safitri, yang menegaskan bahwa penerapan kebiiakan pendidikan 

multikultural berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

berkeadilan. untuk mencegah terjadinya konflik dan diskriminasi di lingkungan 

peserta didik yang beragam.21  Hal ini diperkuat oleh Fatimah dan Rosyidah, dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman multikultural dikalangan mahasiswa, 

tidak berkembang secara optimal, tanpa pengelolaan lingkungan sosial dan 

informasi yang baik. Melihat maraknya pengaruh media dan interaksi digital yang 

dapat mempengaruhi cara pandang mahasiswa terhadap keberagaman.22 Dengan 

demikian, pendidikan multikultural dilingkup perguruan tinggi menjadi instrumen 

terbentuknya pemahaman multikultural mahasiswa, yang menjadi prasyarat 

terbentuknya sikap kesadaran sosial mahasiswa.  

Selain pemahaman multikultural, literasi digital akademik juga berperan 

penting dalam membentuk kesadaran sosial mahasiswa, terutama di era digital saat 

ini. Penelitian Dhita dan Nurdiansyah menunjukkan bahwa literasi digital 

mahasiswa berada pada kategori baik hingga sangat baik, termasuk dalam aspek 

sikap dan perspektif  yang mencerminkan kemampuan dalam menyikapi informasi 

 
20 Arifin Maksum Teguh Prasetyo, Arita Marini, “Persepsi Mahasiswa Tentang Pendidikan 

Multikultural Di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” Didaktika Tauhidi Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Volume 8 N (n.d.): 15–30, https://doi.org/10.30997/dt.v8i1.3661. 
21 Safitri Yosita Ratri and Lina Aviyanti, “Unlocking Digital Literacy in Indonesia : Insights 

from the Use of Social Media Platforms” 13, no. 1 (2025): 191–200, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21831/jpe.v13i1.83433. 
22 Fatimah Azzahra and Amiliya Nur Rosyidah, “Mengatasi Tantangan Intoleransi Dengan 

Pendidikan Multikultural Di Era Digitalisasi,” Mu’tallim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 4 

(2024): 227–42, https://doi.org/10.18860/mjpai.v3i4.13185. 
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digital secara bijak.23 Temuan ini sejalan dengan Wulandari dkk, yang menyatakan 

bahwa literasi digital dapat membantu mahasiswa  dalam menganalisis data dan 

dalam menyusun karya ilmiah.24 Dalam penelitiannya, Maria dkk turut menegaskan 

bahwa kemampuan literasi digital mahasiswa yang baik dapat membantu dalam 

meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran daring. Seperti kemampuan dalam 

menemukan informasi yang valid secara kritis.25 Ketiga penelitian tersebut, 

menunjukkan bahwa literasi digital akademik tidak hanya berperan sebagai 

keterampilan teknis tetapi juga berperan dalam pembentukan kesadaran sosial 

mahasiswa. 

Di sisi lain, literasi digital juga berkaitan dengan pembentukan sikap sosial, 

moral dan tanggungjawab sosial. Hal ini didukung oleh penelitian Trenton dkk, 

yang menunjukkan bahwa melalui pendekatan interaktif literasi digital dapat 

menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa 

bersikap bijak dalam bermedia sosial.26 Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Nunung dkk, yang menegaskan bahwa kemampuan seseorang dalam mencari 

 
23 Aulia Novemy Dhita and Edwin Nurdiansyah, “Digital Literacy of Social Science 

Education Department Students FKIP Sriwijaya University,” Socia: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial 19, no. 

2 (2022): 71, https://doi.org/https://doi.org/10.21831/socia.v19i2.40643. 
24 Intan Tri Wulandari, Rahma Amalia, Radiva Raka Utama, Aliya Najib Tazki, Maulidah 

Septiana, dan Reni Anggraini., “Penerapan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kompetensi 

Akademik Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Dan Psikologi Universitas Negeri Semarang,” 

Journal of Education and Technology 4, no. 2 (2024): 140, https://doi.org/DOI: 

https://doi.org/10.59024/jipa.v2i3.752. 
25 Maria Sofia Georgopoulou et al., “Digital Literacy in Higher Education : Examining 

University Students ’ Competence in Online Information Practices,” Computers 14, no. 12 (2025): 

582, https://doi.org/10.3390/computers14120528 
26 Trenton W. Ford, Michael Yankoski, Matthew Facciani, dan Tim Weninger, “Online 

Media Literacy Intervention in Indonesia Reduces Misinformation Sharing Intention,” Journal of 

Media Literacy Education 15, no. 2 (2023): 103, https://doi.org/10.23860/JMLE-2023-15-2-

8Trenton W Ford et al., “Online Media Literacy Intervention in Indonesia Reduces Misinformation 

Sharing Intention,” Journal of Media Literacy Education 15, no. 2 (2023): 99–123, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23860/JMLE-2023-15-2-8. 

https://doi.org/10.23860/JMLE-2023-15-2-8
https://doi.org/10.23860/JMLE-2023-15-2-8
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informasi secara kritis dapat meingkatkan toleransi terhadap perbedaan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa literasi kritis yang di dukung dengan pemanfaatan 

teknologi dapat berpengaruh dalam pembentukan kesadaran moral dan sosial 

generasi muda.27 Sejalan dengan itu, penelitian tentang pemanfaatan media sosial 

pada gen-z yang dilakukan oleh Budihastuti menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial yang aktif dapat menumbuhkan penguatan identitas nasional dan 

keterlibatan sosial dalam keberagaman.28 Berdasarkan penelitian yang telah 

diuraikan dapat diketahui bahwa, literasi digital akademik dapat berkontribusi 

terhadap pembentukan kesadaran sosial diruang digital. 

Di sisi lain, hubungan antara pemahaman multikultural dan literasi digital 

terhadap kesadaran sosial semakin diperkuat dengan temuan Amseke yang 

menyatakan bahwa literasi budaya dan literasi digital berkontribusi dalam 

memperkuat moderasi beragama mahasiswa berkaitan dengan sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan.29 Sejalan dengan hal tersebut, Isar dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa literasi digital berkorelasi positif dengan 

keberagaman dan kepedulian sosial.30 Dari berbagai penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman multikultural dan literasi digital akademik saling 

 
27 Nunung Nurjanah, Aim Abdulkarim, Kokom Komalasari, Bestari Prayoga, and Suwandi 

A. M,“Critical Literacy of Young Citizens in the Digital Era,” Jurnal Civics: Media Kajian 

Kewarganegaraan 21, no. 2 (2024): 342–51, https://doi.org/10.21831/jc.v21i2.70232 
28 Exti Budihastuti, Anggi Auliyani Suharja, Emma Maemunah, Sang Ayu Putu Eny 

Parwati, Ade Mulyanah, Sariah, Rini Widiastuti, and Ery Agus Kusnanto “The Utilization Of Social 

Media And The Reinforcement” 1, no. 2 (2025): 116,  https://doi.org/10.55981/salls.2024.7077. 
29 Fredericksen Victoranto Amseke, “Pengaruh Literasi Budaya Dan Literasi Digital 

Terhadap Moderasi Beragama Mahasiswa,” Voice Of Wesley: Jurnal Ilmiah Musik Dan Agama 7, 

no. 1 (2022): 100–110, https://dx.doi.org/10.36972/jvow.v7i1.220. 
30 Daniel Isar, Valentino Limbong, Kevin Rasi, Dauly Pardede, Joshua Simangunsong, 

Lambertus Sidabutar, and Daulat Nathanael Banjarnahor, “Peran Generasi Z Dalam Memperkuat 

Integrasi Nasional Melalui Pemanfatan Teknologi Digital Di Kota Pematangsiantar,” Pancasila and 

Civics Education Journal 4, no. 3 (2025): 82–91, https://doi.org/10.30596/jcositte.v1i1. 
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berperan dalam meningkatkan kesadaran sosial mahasiswa, terutama ditengah 

intensitas penggunaan teknologi digital yang tinggi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman multikultural dan 

literasi digital akademik berperan dalam membentuk sikap toleransi dan kesadaran 

sosial mahasiswa. Namun penelitian tersebut masih mengkaji kedua variabel secara 

parsial sehingga belum menjelaskan hubungan keduanya secara terpadu dalam 

membentuk kesadaran sosial mahasiswa. Selain itu penelitian yang menguji 

pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan dalam konteks mahasiswa MPI 

UIN Sunan Kalijaga juga belum ditemukan secara spesifik. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kekosongan kajian yang perlu diteliti lebih lanjut. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman 

multikultural dan literasi digital akademik terhadap kesadaran sosial mahasiswa 

MPI UIN Sunan Kalijaga. 

E. Sistematika  Pembahasan  

 

Dalam penyusunan skripsi perlu adanya sistematika pembahasan. 

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk menggambarkan skripsi.31 Sistematika ini 

terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN : yaitu berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan dan 

sistematika pembahasan. 

 
31 Zainal Arifin and Saiva Saiva Jannana, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Skripsi, 

Makalah, Dan Artikel Ilmiah), ed. by Imam Machali and others (Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam, 2020) 
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 BAB II LANDASAN TEORI : landasan teori berisi landasan teori tentang 

pemahaman multikultural, teori literasi digital akademik, teori kesadaran sosial. 

Kemudian, disusun kerangka pikir yang menguraikan alur hubungan antarvariabel 

yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Selanjutnya, hipotesis 

penelitian dirumuskan berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan 

 BAB III METODE PENELITIAN : berisi metode yang akan digunakan 

dalam penelitian berupa jenis penelitian, variabel penelitian, instrumen dan teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : berisi gambaran 

umum tentang mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, hasil 

temuan penelitian dan pembahasannya, olah data hasil penelitian menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Package For Social Sciences). 

 BAB V PENUTUP :  berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan apakah hipotesis di terima atau ditolak dan saran-saran meliputi 

keterbatasan dalam penelitian untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dijelaskan dalam 

BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hubungan positif dan signifikan antara variabel pemahaman 

multikultural (X) dengan variabel kesadaran sosial (Y) itu exsis 

berdasarkan  pada angka signifikansi, yaitu 0,000 < α  0,05 pada angka 

kepercayaan 95%.  Koefisien korelasi sebesar 0,721 menunjukkan 

adanya tingkat hubungan yang kuat karena pada interval 0,60-0,79. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi pemahaman 

multikultural mahasiswa maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kesadaran sosialnya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

pemahaman multikultural maka semakin rendah juga kesadaran sosial 

mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemahaman multikultural mempunyai hubungan positif dan linier 

dengan kesadaran sosial mahasiswa di prodi Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Hubungan positif, linier dan signifikan antara pemahaman 

multikultural (X) dengan kesadaran sosial (Y) ternyata juga  dimediasi 

oleh literasi digital akademik (Z) berdasar pada angka signifikansi 

0,000 < α  0,05 pada angka kepercayaan 95%. Dengan perbandingan 

antara  koefisien korelasi bivariat (ryx) dan koefisien korelasi parsial 
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(ryx.z) adalah 0,721 > 0,436.  Artinya, pemahaman multikultural pada 

uji korelasi bivariat berhubungan secara linier dengan kesadaran sosial 

mahasiswa. Namun, ketika pemahaman multikultural dimediasi oleh 

literasi digital akademik maka akan berkorelasi pada kesadaran sosial. 

Maksudnya, rendah tingginya kesadaran sosial mahasiswa tidak hanya 

disebabkan oleh pemahaman multikultural namun membutuhkan 

literasi digital akademik. Sebaik apapun pemahaman multikultural 

yang ada, jika tidak disertai literasi digital akademik tidak akan 

berdampak tinggi pada kesadaran sosial mahasiswa. Oleh karena itu 

hubungan yang nampak antara pemahaman multikultural dan kesadaran 

sosial (sebagaimana tergambar dalam kesimpulan no 1) ini disebut 

sebagai hubungan yang spurious atau fake (hubungan yang tidak 

sebenarnya). Karena tanpa adanya literasi digital akademik maka tidak 

ada hubungannya. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan 

kesadaran sosial mahasiswa, prodi perlu mempertimbangkan literasi 

digital akademik yang dimiliki oleh mahasiswa.  

3. Pengaruh literasi digital akademik lebih besar dibandingkan dengan 

pemahaman multikultural terhadap kesadaran sosial mahasiswa. Hal ini 

didasarkan pada nilai koefisien beta (Z) sebesar 0,526 dengan 

sinifikansi 0,000  < α 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan 

koefisien beta (X) sebesar 0,417 dengan signifikansi 0,000 < α 0,05 

pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kesadaran sosial mahasiswa tidak cukup hanya melalui 
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penguatan pemahaman multikultural, melainkan lebih ditekankan pada 

literasi digital akademik. Dengan kata lain, sebaik apapun pemahaman 

multikultural tanpa adanya literasi digital akademik yang tinggi, maka 

kesadaran sosial mahasiswa tidak akan optimal.  

B. Saran 

1. Mahasiswa diharapkan dapat memperdalam pemahaman multikultural 

yang ditunjukkan melalui kemampuan mengenali keberagaman. Seperti  

perbedaan latar belakang budaya, suku, perbedaan sudut pandang, serta 

menumbuhkan kesadaran sosial dalam menyikapi keberagaman di 

lingkungan perguruan tinggi. 

2. Pihak prodi disarankan untuk merancang program atau kebijakan yang 

mendukung penguatan literasi digital akademik mahasiswa, khususnya 

dalam pemanfaatan media digital sebagai ruang interaksi akademik 

multikultural melalui seminar, pelatihan, atau kegiatan berbasis digital 

yang mendorong kesadaran sosial dan penghargaan terhadap 

keberagaman di lingkungan kampus. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik yang serupa dengan konteks dan variabel yang berbeda. 

Misalnya dengan menambahkan variabel etika digital akademik, 

interaksi lintas budaya di media digital  atau penggunaan metode 

kualitatif maupun mixed methods, agar pemahaman mengenai 

kesadaran sosial mahasiswa dalam konteks multikultural dan digital 

dapat diperoleh lebih mendalam dan komprehensif. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin. Segala puji dan syukur peneliti 

panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini meskipun dengan berbagai 

keterbatasan. Skripsi ini merupakan hasil perjalanan panjang yang penuh 

tantangan, usaha, dan pembelajaran yang tidak lepas dari bantuan, dukungan, 

serta doa dari berbagai pihak. 

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan bimbingan, arahan, dorongan semangat, 

serta bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung selama proses 

penyusunan skripsi ini. Segala bentuk dukungan berupa ilmu, motivasi, maupun 

bantuan teknis sangat berarti bagi peneliti hingga terselesaikannya tugas akhir 

ini. 

Dengan rendah hati, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti memohon maaf atas segala kekurangan 

dan kesalahan yang mungkin terdapat di dalamnya. Peneliti berharap skripsi ini 

dapat memberikan manfaat, menambah khazanah ilmiah, serta menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya.
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